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ABSTRAK

Pengeringan pakaian adalah tahapan yang krusial dalam bisnis laundry untuk menjaga
kualitas layanan, karena proses yang tidak tepat dapat membuat pakaian lembap, berbau, atau
kaku. Teknologi Internet of Things (I0T) menawarkan solusi untuk meningkatkan efisiensi
dengan menggunakan sensor suhu, kelembaban, dan cahaya yang terhubung ke platform
Home Assistant untuk pemantauan real-time~dan estimasi waktu pengeringan. Penelitian
menunjukkan bahwa metode manual d ngan cara-di peras memiliki tingkat kesalahan yang
tinggi: 23,34% untuk katun, 22,32% tntuk rayon, dan 26,8 86% untuk j Jeans di dalam ruangan;
serta 27,42% untuk katun, 19 O% untuk *rayo'i'f ‘dam 24 36°o ntuk jeans di luar ruangan.
Pengujian pengurangan mé sa katn menunjukkan pengtiré(n an- Al gram untuk katun, 133
gram untuk rayon, dan 281 graﬁmhntuk jeans akibat penurunan.*kelem aban dari 90% menjadi
75%. Sistem IoT terb ui ti efék'ﬁf dallaﬁl memﬁréﬂkap informasi rpal -tinfe, mengurangi waktu

| “ .‘ e { v o -r',..--' & | . >
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< "‘“ABSTRACT
Drying clothes is a cr czal stage in the usiness to maintain service quality, as
improper drying can result in damp;. oddﬁp or &‘zﬁ &bthmg Inter et of Things (1oT) offers
a solution to enhance effi ency by using- terrgp‘grature hunudlly and light sensors connected
to the Home Assistant platform for real-timeé momtormg and drym time estimation. Research
shows that the manual wringing method has a high error rate: 23.34% for cotton, 22.32% for
rayon, and 26.86% for jeans indoors~and-27.42% for-cotton, 19.30% for rayon, and 24.36%
for jeans outdoors. Testing for fabric mass reduction shows a decrease of 71 grams for cotton,
133 grams for rayon, and 281 grams for jeans due to a drop in humidity from 90% to 75%.
The IoT system proves effective in providing real-time information, reducing customer wait
times, and maintaining wash quality.

Keywords: clothing drying, loT, Home Assistant
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PENDAHULUAN :

Dalam menjalani bisnis laundry, proses
pengeringan merupakan tahapan yang sangat
penting. Karena apabila hal ini tidak ditangani
dengan tepat, pakaian menjadi lembap,
menimbulkan bau tidak sedap hingga merubah
pakaian.

Internet of Thing (IoT) memberikan
peluang pada industri ini untuk meningkatkan
efisiensi dan kualitas, salah satunya adalah
teknologi  home assistant. Memanfaatkan
sensor-sensor yang terhubung, pengusaha dapat
memantau proses pengeringan secara real time
sehingga  mengurangi  kesalahan  dan
meningktkan layanan operasional

Penelitian ini bertujuan mengembangkan
sistem monitoring kekeringan pakaian berbasis
IoT pada pengusaha [laundry. Slstem,fml
memantau suhu, kelembaban, dan ,m’censnas
cahaya di area pengeringan, serta/ﬁlembqul@n
estimasi waktu pengermgan €cara - -real tfime.
Dengan sistem ini, peng Yha lauhdry dapat
memantau proses peng .,nganf farus—meﬁerus
mengurangi waktu t ggu ,pelan ' an,,
menjaga kualitas hasil v

skala usaha laundry sehlngga dapal
lapangan? 5

kekeringan pakaian berbasis IoT, ‘padas
industri laundry menggu 'kan plafform

assistant?
Bagaimana evaluasi kinerja
ini dalam memudahkan pro
pengeringan pakaian dan operasional layanan?

LANDASAN TEORI :

Internet of Things (IoT)

Internet of Things (IoT) adalah konsep dimana
berbagai perangkat dapat terhubung internet
dan saling berkomunikasi untuk
mengumpulkan, mengirim dan menerima data
secara otomatis. Memiliki banyak manfaat
seperti memudahkan proses konektivitas,
ketercapaian efisiensi, meningkatkan
efektivitas monitoring. IoT memiliki berbagai
komponen utamanya diantaranya adalah
perangkat sensor, konektivitas, platform IoT
dan aplikasi pengguna.

,dan A

Bagaimana perancangan alat mo; Qrmg un uk

1u]}. i~

Bagaimana sistem kerja alat momtorlng f" ﬂ‘gkat,mr_.-ng'gl
;Ffé

'n efektwltas alat =
. pemantauan
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Home Assistant

Home assistant sendiri dapat diartikan sebagai
perangkat lunak yang dirancang untuk
mengelola dan mengotomasikan perangkat
pintar di rumah seperti lampu, kunci pintu,
sensor dan lain-lain menggunakan interface

ﬁenﬁiuna berbasis web atau ailikasi mobile.
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Gambar 1 Platform Home Assistant

assistant menggunakan  arsitektur,
dlantaran adalah lapisan inti, komponen dan
A };fdtfqrm serﬁ\z{gterface pengguna.
Sensor *

' dluku an d1anaﬁs1s .,"
“Sensdr suhu dan Kelembapan DHT22 (AM302)
o adalah sensor untuk m ngukur besaran suhu dan

lrrs

B e
'le e :)

/{/&x
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Gambar 2 Pr1ns1p KerJa Suhu DHTZZ
(AM2302)

L

Berdasarkan gambar di atas sensor DHT22

menggunakan thermistor NTC (Negative
Temperature  Coefficient) yang berkerja
berdasarkan perubahan resistansi material

terhadap suhu, yang kemudian perubahan ini
diubah menjadi sinyal tegangan lalu dikonversi
menjadi sinyal digital.

Mikrokontroler

Mikrokontroller adalah sebuah sistem atau
perangkat komputer yang terintegrasi dalam satu
chip. Salah satu contoh mikrokontroler berbasis
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internet adalah NodeMCU ESP8266, dilengkapi
dengan modul WiFi ESP8266. Jenis ini sangat
popular dalam perkembangan proyek IoT karena
memilki beberapa fitur seperti WiFi, GPIO, pin
/O, ADC, UART, SPI, 12C.

Jenis Bahan Pakaian

Dalam perancangan ini pemahaman mengenai

karakteristik dan bahan yang diuji sangat

penting. Ada tiga jenis bahan pakaian yang akan
diuji pada perancangan ini diantaranya adalah
rayon, katun dan jeans.

1. Rayon pengeringan  lebih  cepat
dibandingkan bahan yang lain, namun bahan
ini lebih sensitive terhadap suhu tinggi
sehingga dapat menyusut ataupun rusak.

2. Katun : membutuhkan waktu yang moderat,

umumnya katun bisa dikeringkan de

mesin  pengering  tetapi ha tetép
memperhatikan suhu. as,
3. Jeans : membutuhkan wak ..ang lebxh Tama

karena memiliki bahan yang te],gﬁ,iu dan padat.
Pengeringan yang _rlalu ,;panasf | fdapat
menyebabkan bahan” men_]adl ~kaku _da
menyusut.

Pengeringan Pakaian
Selain bahan pakaian, ad
mempengaruhi pen ‘eringan
diantaranya :

yang
Rakalan

. ;fmem adl
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PERANCANGAN :
Wiring Diagram

Gambar 3 Wiring Diagram Alat

Wiring diagram sistem ini  melibatkan
komponen utama seperti NodeMCU ESP8266,
empat sensor DHT22 (untuk ruangan dan
berbagai jenis kain), sensor cahaya BHI1750,
> _.Step down converter LM2596, switch ON-OFF,
p\owh supply AC-DC converter, input AC
220V, dan DC Jack PSU. NodeMCU ESP8266
A Bépﬁun 51 “sebagai pengendali utama yang
meneril‘né d_,ata stthu dan kelembaban dari sensor
DHT22 serté*rdata infensitas cahaya dari sensor
e BH1750 melalul p1n figital dan koneksi Wi-Fi.
| POWBJ supply'- VAC- D-- - converter mengubah
':tegangarn AC 220V men' di DC, yang kemudian
fldikurajdgl oleh srep d n converter LM2596
5V° untok NodeMCU. Sistem ini
rneméntau tingkat k keringan pakaian dan
‘mengestlmam wakfd pengeringan dengan

\ mengirimkan data k platform Home Assistant
I. Laju pengeringan (banyaknya air ha%%?ﬁ& emantauan dan perhitungan lebih lanjut.
divapkan tiap satuan waktu, l,a_]u pengdrfn:g% A ﬁa/vthart Slstem erja

dapat dihitung melalui persamaan-;

Laju pengeringan = .

Laju pengeringan = laju pengeringan (g/menit)

mawal = berat bahan sebelum kering (g)

malchir = berat bahan setelah kering (g)

t = walttu pengeringan (menit)

2. Faktor Suhu dan Kelembapan Pakaian :
dimana pakaian yang basah akan mongering
lebih cepat jika suhunya tinggi namun jika
tingkat kelembapan tinggi maka memerlukan
pengeringan yang lebih lama.

3. Faktor intensitas cahaya : intensitas cahaya
yang lebih tinggi dapat mempercepat proses
pengeringan pakaian.

m awal—m akhir .

Gambar 4 Flowchart Sistem Alat
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HASIL PEMBAHASAN :
Nilai error pada pembahasan ini didapatkan dari
persamaan berikut :

Nilai Referensi—Nilai yang terukur

Error (96) = x100.

Nilai Referensi

Pengujian Kinerja Sensor DHT?22

Dalam pengujian sensor DHT22 ini dilakukan
perbandingan hasil pembacaan sensor oleh
sistem dengan alat ukur lainnya seperti
Higrometer Termometer Digital, dilakukan
diruang terbuka dan diruang tertutup. Perubahan
suhu serta humidity dari masing masing alat
pengujian akan dipantau secara berkala. Berikut
ini merupakan tabel hasil pengujian sensor
DHT?22 pada ruangan tertutup :
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pengujian sensor BH1750 :

Tabel 3 Hasil Pengujian Sensor BH1750

Lokasi Error

Pengukuran

Kondisi
Cahaya

Waktu
Pengukuran

Nilai Lux
Referensi

Nilai Lux

Ne BHI750

Lux
(%)
10.8
6.6

35

1 Indoor
Indoor

2115
21.00

25
n
56

223
392
58

Lampu Neon
Lampu LED

Cahaya Alami
+ Lampu LED

Indoor 08.05

Indoor 21.10

07.20

3
935

31
932

33
0.3

Lampu Redup

Outdoor Sinar Matahari

Pagi

Outdoor Sinar Matahari

Terik

12.08 32320 32508 0,03

Pengujian Algoritma Estimasi Pengeringan
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem yang dirancang mampu

2 “\memberlkan prediksi mengenai waktu yang

Tabel 1 Hasil Pengujian Sensor DHT22
(Ruang Tertutup) 2

s
P 3
Pengujian Dalam Ruang Tertutup

Subu
Referensi

4]
324

Suhu
DHT22
0

324

Suhu
Error
(%)
0

Kelembaban
DHT22
(%)

62

Kelembaban Error

Waktu
(Menit)

Referenst
(%)
62

(%)
0

0

5 329 325 12 61 62 16

10 325 325 0 62 62 0

15 322 324 06 62 62 0

20 320 324 1.25 62 61 161

Berikut merupakan peng 1an Sensor- D T22
pada ruangan terbuka : " :

Kelembaban A

dﬂ:‘m{uhkan untuk  mengeringkan pakaian.
Pengufﬁﬁ dilakukan dengan berbagai metode :

<R SA hllnggunakam pengering mesin cuci, diperas

manual/ dan dilakukan di ruangan terbuka dan

ruangan teftmup non -AC berukuran 3 x 3 x 3.

~-Pengujian \ d kukan dengan

/ meinpertlmbangkan beb rapa faktor :

o Suhu dan Xelem aban Lingkungan

: _-"menlggunakan sensor DHT22  untuk

== mengevaluam kondlgls saat pengeringan.

Sithu _~dan ~Kelembaban  Pakaian

~menggunakan sensor DHT22 pada berbagai
__jenis kain (katun, rayon, jeans) untuk menilai

ﬁ“wh" A V4 T*'=- = kondisi pengerlngan pakaian.
Tabel 2 Hasil Pengujlan‘Sensor DHT22 AR Intensitas, ‘Cahlgya : menggunakan sensor
(Ruang Terbuf&%) VWA e BH1750 untuk/menilai dampak cahaya pada
—"proses peng@ﬁngan
Pengujian Dalam Ruang Terbuka e_Jenis K Kain+Pengujian dilakukan pada katun,
Wakw | SWhw | Suhu | Subu | Kelembaban | Kelembaban | Ervor rayon, dan jeans untuk melihat perbedaan
(Menit) Re(fi(r;“‘ D?gfz E(’“/’:;’ Re‘(";‘;“s‘ Dg)” Kd?;;ab“ waktu  pengeringan  dengan  rentang
0 0

T T T = = = kelembaban 75 A)-S‘O Y.

- < 510 5 B e Metode  Pengeringan melakukan

1.9 19

10 30 306 2 33 33 0

15 298 303 1.6 54 33 18

20 295 301 2 35 54 18

Pengujian Kinerja Sensor BH1750

Dalam pengujian sensor BH1750 ini akan
dilakukan perbandingan hasil pembacaan sensor
oleh sistem dengan alat ukur Luxmeter Digital.
Pengujian dilakukan di ruang terbuka dan
tertutup, dimana setiap perubahan intensitas
cahaya terhadap waktu real/ dari masing masing
alat pengujian. Berikut ini merupakan tabel hasil

perbandingan antara pengeringan dengan
mesin cuci dan diperas, baik di ruang terbuka
maupun tertutup.

Estimasi Waktu : melakukan perbandingan
estimasi waktu pengeringan dengan waktu
pengeringan aktual.

Berikut ini merupakan tabel hasil pengujian
dalam ruangan menggunakan pengering mesin
cuci (katun) :
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Tabel 4 Hasil Pengujian Mesin Cuci /ndoor

(Katun)
Bahan Pakaian Katun
Waktu Waktu
Subhu Suhu Intensitas . . Error
No | m Kelembaban Pakaian Kelembaban Cahava Pengeringan | Pengeringan o
€| ruang (%) Pakaian (%) | Betimasi | Aktual | 0
C) (C) (lux)
(Jam) (Jam)
1] 330 69 309 9 sop | Zfm28 ) Sjmb o 204
menit memt
2| 328 69 3Ll 9 go | i | 3jm® | 22
menit menit
3| 331 7 30.8 97 55 Zjam33 | 2jam35 125
menit menit
4] 335 68 310 95 sg3 | 2im33 ) 2jamST 135
5| 212 72 262 9 g | 22| 3amE 172
menit memt

L I - T

¥

L

sy

B At J0E4 gasiid 4,00, $0

S50

L2

T

1% Agrrwliey 2004 pulul (9,017,493
TLIGAS AEHIR Kesevmdioanan
Eiahan Do

LE= o L

E-

(LT

LRI

Gambar 5 Grafik pengujian bahan katun
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Berikut ini merupakan tabel hasil pengujian
dalam ruangan menggunakan mesin cuci
(rayon):

Tabel 5 Hasil Pengujian Mesin Cuci /ndoor

(Rayon)
Bahan Pakaian Rayon
Suhu Suhu Intensitas Wak_‘tu Wm Error
N Kelembat Pakai Kelembab Cah Pengeringan | Pengeningan %
© M ang (%) % | Pakaian (%) 2 | Egimasi | Aktal | OO
C 0 (lux)
(Jam) (Jam)
1] 330 69 295 95 s9p | dmmdl o 3jam3 o129
menit menit
Zjam52 | 3jam20
2| 128 69 30,0 97 60 Jamm Jam u
menit menit
33,1 7 302 97 55 Zjam3§ | 3jem 18 101
menit menit
135 68 200 9% s93 | 2damSl | 3jam 22 153
menit menit
272 72 26 90 62 Zjamds | djam3 ) 25
menit menit

[ H B TUCAE AKHIR
1
[
AR SR ST gy ST ]
¥ mn . 9%
= g N h
(5]
n
L]
[ ]
4
F w am (1] s00 7.00 L L1 s 110
] @ TUCAS AKHIR Estin

5
L 5 2024 pasioul . 0235
= I s
# s P e wn B
5 |
W . '
EE- -1- a0 T8 LB L X HA- LIE]
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Gambar 6 Grafik pengujian bahan rayon

dalam ruangan menggunakan

(jeans):
Tabel 6 Hasil Pengujian
(Jea
Bahan Pakaian Jeans
Suhu Suhu Intensitas Wak.?tu Wa}ctu Error
No | ru Kelembaban Pakaian Kelembaban Cahaya Pengeringan | Pengeringan o
202 | g (%) Pakaian (%) Y3 | Estimasi Akwal | O
(©) [§%) (lux)
(Jam) (Jam)
1] 330 69 29,7 98 59,1 jemd3 | djem39 1 200
menit menit
2 | 328 69 298 97 60 jam 41 4jam33 ) 196
menit menit
3| 331 71 300 97 55 Bjam 46 | 4jm 52| 22.6
menit menit
4| 335 68 292 99 sop | FHamis ) djamid 197
menit menit
5272 7 255 95 62 djam2 | djamdd | 159
menit menit

Gambar 7 Grafik pengujian bahan jeans
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L o 20

B TUGAS AEHR

< Lot g

LR K]

(Katun)
Bahan Pakaian Katun
Suhu Suhu Tntensitas | e | Wake
Selitar Kelembaban Pakaian Kelembaban Cahava Pengeningan | Pengeringan o
| Sekitar (%) Pakaian (%) " | Eotimasi | Aktual | O0
0 (°C) (lux)
(Jam) (Jam)
274 69 253 g5 98 Tiamd9 | Zjam 2 119
menit menit
288 64 26,7 96 g | HEmd | 2jmd ) 203
menit menit
30,5 6 288 96 g | Mem37 | LmamS3 183
menit menit
4| 313 59 285 94 115 ljam29 | Ljam36 ) 303
g Tjam 32
5| 312 59 282 95 12 Jam- Yim | A
menit

asil Pengujian Mesin Cuci Qutdoor

(Rayon)
Bahan Pakaian Rayon
Suhu Suhu Intensitas Wak‘tu Wak‘tu
No | Sekitar Kelembab Pakai Kelembaban Cah Pengeringan | Pengeringan | Error
150 Sekitar (%) ™| Pakaian (%) 2| Bgtimasi | Akwal | (0
C) (°C) (lux)
(Jam) (Jam)
| a7 - %3 96 o8 Zam16 | 2jm36 | 147
menit menit
2| 288 64 251 95 103 Ham7 | 2jam23 o) 126
menit menit
3| 305 62 263 93 o | 1mdT | Zjm3 | 68
menit menit
4| 313 59 268 %3 115 Lam30 | 2jam2 ) 10.9
menit menit
5| 312 59 263 ) g | 32| ZjamS oL
menit menit

ruangan menggunakan mesin cuci (jeans) :

Berikut ini merupakan tabel hasil pengujian luar
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Tabel 9 Hasil Pengujian Mesin Cuci Outdoor Tabel 12 Hasil Pengujian Diperas Indoor
(Jeans) (Jeans)
Bahan Pakaian Jeans Bahan Pakaian Jeans
Waktu Waktu Waktu Waktu
: Suh Suly Intensit ¢ -
- Su].m Kelembaban Sultu Kelembaban Intensitas Pengeringan | Pengeringan | Error No rua.n]; Kelembaban Pal]cja;n Kelembaban :gz:;:s Pengeringan | Pengeringan | Error
Ne| Sekitar | o far 06 | T80 | potagan 99) | C20? | Eetimasi | Akwwal | (%) ey | e C) | g | Pakaian ()| T B | Estimasi | Akmal | (%)
) o o) | S Gam) | Gam)
— - 3jam24 | 4jam 18
1] 274 69 243 97 98 3jam3 | 3jam33 {5 1] 30 6 2.7 o8 5.1 menit menit %
menit menit o 26 T 6
= = " Jam
2| s o s o5 s | 2Emst [ 3jm22 |3 2 | 328 69 29,8 97 60 - e e
menit menit 3jam25 | 4jam22
3| 303 62 266 94 109 Zj::;:ﬁ Sﬁr‘niﬁ 324 o " 300 o 5 menit menit | 2
3jam 3 | 4jam16 | 259
B B 202 i
4 313 59 269 9% 115 Zamdz | Ssmlo g5 s & 22 # 293 menit menit
: menit menit - B
Tam | jm il 51333 70 302 97 61 Fjam 23| 4jam 16 263
5| 312 59 26.8 96 112 . ) 14.6 menit menit
B menit menit

Berikut ini merupakan tabel hasil pengujian luar

Berikut ini kan tabel hasil ji .
eticut Il herupakan tabel mast pengujian ruangan dengan cara diperas (katun) :

dalam ruangan dengan cara diperas (katun) :

Tabel 10 Hasil Pengujian Diperas Indoor Tabel 13 Hasil Pengujian Diperas Outdoor

Katun
(Katun) ( )
&
s Behan Pakaian Katun
Bahan Pakaian Katun - Wkt Wkt
Wakre Waktu Suhu Kelembat Suhu Kelembat Intensitas Pengeringan | Pengeringan Error
i i - Neo | Sekatar Pakatan Cahaya . (%)
N Subu Kelembaban Pf;:hu Kelembaban Irétzsnas Pengeringan | Pengeringan E:;W 2A C) SEk-“a-f(%) °C) Pakma.n("u) () Estimasi Aktual ®
0 | fuang alan aya . T
(ac)” ruang (%) o Pakaian (%) (m‘)’ Estimasi Akmat | O[3 29@33 3(_Jame
(Jam) (Jam) 1| 275 67 26 97 99 Jam - Jam B8
2jam32 | 3jaml | 242 = o
1|52 & 302 97 60 Ja- Jam : 3 | aes “ 273 o o3 | 2Em2 | 3jmd |67
menit menit - = menit menit
2jam34 | 3jam 12 5 | m 25 :
2| 328 0 31 98 61 . . 23 = 30 30 62 30 99 9 | M2 | 3jaml2 ) 318
menit menit menit menit
3 | 331 7 308 97 55 | mm33 ) 3qm3 o) M3 4| 308 59 29 99 o | Hem2o| 3jam3 o) 302
menit menit memt memit
R 2 jam 32 3 jam 8 215 . N 2 jam 30 3jam 7 24.6
4335 68 310 95 593 menit et ~| 3] 302 5 30 96 105 menit menit
s|ss | 00 |2 | e g | 2m3l ] demlo) 237 Berlkut ini merupakan tlﬁbel hasil pengujian luar
menit lIlEﬂlI -

ruangan dengan cara dyioeras (rayon) :

Berikut ini mempakan‘k tabeT has& -"‘pengullan >

Tabel 14 Hasil Pewéujian Diperas Outdoor

#
<
(R )x Ixpa"————= .
ayon o Al M Bahan Pakaian Rayon
w" VoM. | F 7. S — Waku Wakiu
Bahan Pakaian Rayon Subu Subu Intensitas . . E
= Yo | Sekitar Kelembaban Pakaian Kelembaban Cahava Pengeringan | Pengeringan | £r7o7
S ] Wakte Wakto Sekitar (%) Pakaian (%) Y8 Bstimasi | Akwal | ©8)
m Suhu Intensitas B . Error (°C) (°C) (lux)
No | ruans Kelembaban Pakaian Kelembaban Cahaya Pengeringan | Pengenngan ) (Jam) (Jam)
= | ruang (% Pakaian (% Estimasi Aktual ° PR B
) g (%) 0 (%) (1) () ) 11 275 © %2 o8 60 2_|am_]6 3_]am_3(l 187
menit menit
2am49 | 3jam 10 — :
1]330] 6 295 95 59.1 - - 22 2| 295 - 279 o g | 2Hm36 | 3jm32 | o,
menit menit
2jam51 | 3jam12 | 238 — —=
1| 328 69 300 97 60 - - o os o 97 o 5 zjmaxenni:[3 3;:;;: 180
2jams0 | 3jam19 | 203 oms : -
3|3 n 0.2 7 3 menit menit 4| 308 68 296 9% 59 2;?];1 3;:;? 215
2jam48 | 3jam20 | 23.1 - -
1 .
hBs 88 2.0 % 393 menit menit 5] 302 68 293 9 6 2’::12[51 32:253 183
2jam48 | 3jam2l 5
5|33 70 297 95 61 - - A3 ) .. . ..
menit | ment Berikut ini merupakan tabel hasil pengujian luar

Berikut ini merupakan tabel hasil penguj ian ruangan dengan cara diperas (jeans) :
dalam ruangan dengan cara diperas (jeans) :

Vol. 9 No. 1 (2025): IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 9 No 1 Maret 2025 7



DOI : 10.37817/IKRAITH-Teknologi

Tabel 15 Hasil Pengujian Diperas Outdoor

(Jeans)
Bahan Pakaian Jeans
Wakiu Waktu
. Sula Kelembaban Suhw Kelembaban Intensitas Pengeringan | Pengeringan | Error
No | Sekatar .. | Pakaan .| Cahaya o
N Selatar (%) Pakatan (%) Estimasi Aktual (%)
v} 0 (lux)
(Jam) (Jam)
3jam 30 4jam 18
1| 275 69 7 97 60 Jam- =n B 223
menit menit
3jam 31 4 jam 26

2| 285 0 266 97 61 257

menit
4jam 22

menit
3jam 28

3| 30 69 293 9% 57 254

menit
4jam 16

menit
4jam 16

menit

menit

3jam 25 13

4| 308 68 301 9 59

3;::1[26
Contoh perhitungan pada tabel 9no 1 :
Konversi nilai waktu estimasi

3 302 68 298 99 62 241

3 jam 5 menit=3 + 65—0 =3,083 jam
Konversi nilai waktu aktual :

3 jam 33 menit =3 + 2 =3,55 jam -f.’fr-"-"
Masukkan kedalam rumus :

Error (%) = 3'553;53'08 x100

o 3 , |I| '*l
:_.1«'5”- 15%, © 2

f : .l"-\., "]

Pengujian Massa K’élh @enganl
Kelembapan B
Pengujian ini menguKur pengura ”gan massd T
atau kadar air pakaian| saat “kelemt abanlitururr‘
dari  90% menjadi 170 /a-\ selaﬁna proses= |-

pengeringan, untuk mehilai perubéhan maSsa"

atau kadar air pada séklap peruba:h@ o
i

kelembaban. Berikut ing, merupakan **Iabel
pengujian massa kain denéen n11a1 kelenlba af

di dalam ruangan : \\ 4Ka

Tabel 16 Hasil Pengujian Mas&é-,Kain Dehgaﬁ =

Nilai Kelembaban‘m-__,__;_-h-__:___. .

Massa 1%
Akhir

(e

Pengurangan
Kelembaban
=Massa (g)

N Jems | Kelembaban | Kelembaban }fs_sia cleababn <
®| Kain Awal (%) | Akhir (%) (‘:)a elembaban =

massa (g)

1 | Katun 90 75 21 | 150 | 15%=T1g 4Bg

2 | Rayon 90 73 355 | 0 | 15%=133g

90 73 o1 | 630

3 | Jeans

15%=281g

ANALISA :

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor
DHT22 memiliki akurasi tinggi di ruang tertutup
dengan error suhu 0-1,25% dan kelembaban 0-
1,61%, tetapi akurasi menurun di ruang terbuka
(error suhu 1,6-2,2% dan kelembaban 0-5,6%).
Sensor BH1750 juga akurat dalam mengukur

-\.“

.~-| "‘Il }

2.
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intensitas cahaya, namun error terbesar (10,8%)
terjadi di dalam ruangan dengan lampu neon.
Estimasi waktu pengeringan menunjukkan error
bervariasi menurut jenis kain, dengan rayon
lebih akurat dibandingkan katun dan jeans,
sedangkan jeans menunjukkan error terbesar.
Penurunan massa kain sebanding dengan
penurunan kelembaban, terutama pada kain
tebal, sehingga kelembaban merupakan
indikator andal untuk tingkat pengeringan kain.

KESIMPULAN :

Kesimpulan dari hasil analisis monitoring

tingkat kekeringan pakaian pada laundry

berbasis IoT :

1. Penelitian berhasil mengembangkan sistem
monitoring berbasis IoT untuk memantau

= tlngkat kekeringan pakaian secara real-

tlm“eh menggunakan  sensor  suhu,
{kelembaban dan cahaya yang terhubung ke
plarrform Hbm‘e Assistant.

Sisten- 1n1 méijbantu pengusaha laundry
memngkatkan \\operaswnal dengan
l_.mengurangi ‘'waktu, tunggu pelanggan dan

—menjaga-kualitas layanan melalui estimasi

wHktu pengeﬂngaﬂ

Ffengujlan n*rénun ukkan bahwa metode

R *katun' | 19 30‘7 untuk rayon 24 ,36% untuk

an‘n-s')'. v P gurangan massa kain
berdasarkan’ penurunan kelembaban dari
90% menjadi 75% menunjukkan penurunan

“massa katun sebesar 71 gram, rayon 133
gram, dan jeans 281 gram. Sistem ini efektif
dalam memberikan informasi real-time,
mengurangi waktu tunggu, dan menjaga
kualitas cucian.
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